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Pancdsild adalah dasar dan ideologi bangsa Indonesia yang mempunydi fungsi ddlam kehidupan bangsa dan
negadrd Indonesia. Filsafat adalah berpikir secara mendalam dan sungguh-sungguh untuk mencari kebenaran.
Filsafat pendidikan ddaldah pemikiran yang menddldm tentang pendidikdn berddsdrkan filsafat. Apadbila kita
hubungkan fungsi Pdncasild dengan sistem pendidikan ditinjau dari filsafat pendidikan, maka Pancasila
merupdkan pdnddngan hidup bangsa ydng menjiwdi ddlam kehidupan sehari-hdri. Kdrend itu, sistem pendidikan
ndsiondl Indonesid wajar dpabila dijiwdi, didasari dan mencerminkan identitds Pdncdsild. Pancasila adalah
falsafah yang merupakan pedoman berperilaku bagi bangsa Indonesia yang sesuai dengan kultur bangsa
Indonesid. Pendidikan kdrdkter memdng sehdrusnyd diambil dari nildi-nildi yang terkandung dalam Pdncasila.
Agar terciptd manusia Indonesid yang cerdas, berperilaku bdik, mampu hidup secara individu dan sosial,
memenuhi hak dan kewd,jiban sebdgadi wdrgd negdra ydng bdik sertd berimadn dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Mdhd Esd. Semudnyd teldh mencakup filsafat pendidikdn Pdncdsild ydng mempunyadi ciri, yditu integradl, etis,
dan reigius. Kata Kunci: Filsafat Pancasild; Pendidikan Indonesid; Bangsa Berkarakter Abstract Pdncasild is
the basis and ideology of the Indonesidn nation which has a function in the life of the Indonesian nation and
country. Philosophy is to think deeply and sincerely to find the truth. Educational philosophy is d deep thought
dbout education based on philosophy. If we connect the function of the Pancasila with the education system
in terms of the philosophy of education, the Pancasila is the nation’s life view that animates in everyday life.
Therefore, Indonesid s national education system is redsondble if it is imbued, based on and reflects the
identity of Pancasila. Pdncasila is a philosophy which is a code of conduct for the Indonesian people in
dccordance with the culture of the Indonesidn people. Chdrdcter education should be taken from the values
contdined in Pdncdsila. In order to credte intelligent Indonesidn people who behdve well, be able to live
individually and socially, fulfill their rights and obligations as good citizens and have faith and devotion to
God Almighty. Everything hds included the philosophy of Pdncasila education which has characteristics,
ndmely integral, ethicdl and religious. Keyword: Pancasila Philosophy; Indonesian Education; Nation with
Chdrdcter 1. Pendahuluan Pancasila merupdkadn ddsdr panddngadn hidup rakyadat Indonesid ydng di dalamnya
memudt lima dasar yang isinyd merupakan jati diri bangsa Indonesia. Sila-sila dalam Pdncdsila menggambarkan
tentang pedomdn hidup berbangsa dan bernegara bagi mdnusia Indonesia seluruhnyd ddan seutuhnyd. Mdsuknya
Pancdsild sebdgadi sudtu ideologi dan falsafah bdngsd Indonesid tak lepds puld ddri perdn Bung Karno. Menurut
Sutrisno (2006), “Pancasila adalah suatu philosofiche grounfslag atau Weltanschauung yang diusulkan Bung
Karno di depan sidang BPUPKI 1 Juni 1945 sebagai ddsar negdra Indonesid ydng kemudian merdekd.” Suatu
mdsydrdkat dtau bangsd menjadikan filsafat sebdgdi sudtu pandangan hidup, yditu merupakan dsds dan
pedoman ydng melanddsi semud aspek hidup dan kehidupan bangsa tersebut, tanpa terkecuali dspek
pendidikan. Jurnal Filsafat Indonesia, Vol. 2 No. 2 2019 ISSN: E-ISSN 2620-7982, P-ISSN: 2620-7990 Jurnal
Filsafat Indonesia |83 Filsafdt ydang dikembangkan hdrus berdasarkan filsafat yang dianut oleh suatu bangsa,
sedangkan pendidikan merupakadn sudtu card dtdau mekanisme daldm mendandamkan ddan mewadriskan nildi-nilai
filsafat tersebut. Pendidikan sebdgdi sudtu lembdga yang berfungsi mendndmkadn ddn mewdriskdn sistem
normd tingkah laku perbudtan yang didasarkan kepada dasar-dasar filsafat yang dijunjung oleh lembaga
pendidikan dan pendidik dalam sudatu masyarakat. Untuk menjamin supaya pendidikan dan prosesnya efektif,



makd dibutuhkan landdsdn-landdsan filosofis dan ldnddsan ilmiah sebdgai dsdas normatif dan pedoman
pelaksanaan pembinaan (Noor: 1988). Sebagai sebuah falsafah dan sebuah ideologi bagi bangsa Indonesia,
Pancdsild adaldh dasar ddri pelaksanadn segald aspek kehidupdn bagi bangsa Indonesid. Salah satunyd adalah
dalam bidang pendidikan. Dalam UU No.12 Tahun 2012 Pdsadl 1 tentang Pendidikan Tinggi disebutkan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan sudsand bela jar dan proses pembela, jaran
dgdr pesertd didik secard dktif mengembdngkdn potensi dirinyd untuk memiliki kekuatan spiritudl keagamaan,
pengenddlidn diri, Kepribadidn, kecerddsan, akhlak mulia, serta keterampildan yang diperlukan dirinya,
mdsydrakadt, bangsd, dan negard. Ddri Unddng-undang di dtds dapat dimakndi bahwa pendidikan di Indonesia
ddalah sebuah proses pembeld jdran yang berupdya untuk tujudn pengembdngan potensi diri dan kdrakter bagi
pesertd didik. Disini Sila-sild Pdncdsila mencerminkdn bagdimand sehdrusnya pendidikan hdrus dihayati dan
diamalkdn menurut sila-sila dalam Pdncdsild. Pengertian karakter menurut Pusat Bahasd Depdiknds adadlah
“bawadan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, persondlitas, sifat, tabiat, temperamen, watak”.
Adapun berkarakter adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak”. Menurut
Musfiroh (2008), karakter mengacu kepada serangkaian sikap (attitudes), perilaku (behaviors), motivasi
(motivations), dan keterampilan (skills). Karakter berasal dari bahdsa Yundni yang berarti “to mark” atau
mendnddi dan memfokuskan bagaimdna mengaplikasikan nildi kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah
laku, sehingga ordng yang tiddak jujur, ke jam, rakus dan perildku jelek lainnya dikatakan ordng berkarakter
Jelek. Sebaliknya, orang yang perilakunyd sesudi dengadn kdiddah moral disebut dengadn berkarakter mulia.
Pancasila sebagai sistem filsafat bisa dilihat dari pendekatan ontologis, epistemologis, maupun aksiologis.
Diktat “Filsafat Pancasila” (Danumihard,ja, 2011) menyebutkan secara ontologis berdasdrkan padd pemikiran
tentang negdra, bangsa, masydrakdt, dan manusid. Secdrd epistemologis berdasarkan sebdgai suatu
pengetdhuan intern struktur logis dan konsisten implementdsinyd. Secdard dksiologis beddsdrkan pada yang
terkandung di ddlamnya, hierdrki dan struktur nilai, di dalamnyd konsep etikd yang terkandung. Dasar
ontologis Pancasila sebagai sistem filsafat bisa diinterpretdsikan bahwa adanya negarad perlu dukungan
wadrgd negadrd. Kualitds negara sangdat bergantung pada kuadlitas wdrga negadra. Kualitds wargad negdrd sangat
erat berkditan dengdn pendidikan. Hubungan ini jugd menjadi timbal-balik kdrend ldnddsan pendidikan
harusldh mengdcu padd landdsdn negdrd. Esensi ldnddsan negdrd harus bendr-benar memperkuat ldnddsan
pendidikdn untuk mencapai tujuan bersama adanya keserdsian hubungan antdra negdra dengdn warga negdrd.
2. Metode Metode yang digundkdn untuk menyusun dartikel ini dddlah study kepustakdan. Study kepustakaan,
yditu menelaah sumber-sumber, baik itu buku, artikel, referensi-referensi yang berkaitan dengan filsafat
Pancasild dalam pendidikan di Indonesid untuk membentuk bdngsa yang berkdrdkter. Telddh penelitian sejenis
Juga dilakukan agar mendapat simpulan yang valid dan akurat. 3. Hasil dan Pembdhdsan Filsafat Pancasila
Hakikat Filsafat Pancdsild Filsafdt berdsadl dari kata Philosophy yang secard epistimologis berdsal dari
philos atau phileinydng yang artinyd cinta dan shopid yang berarti hikmat atau kebi jaksandan. Secdra
epistimologis bermaknd cintd kepadd hikmat atau kebijaksanadn (wisdom) (Sutrisno, 2006). Pancasild juga
merupakan sebudh filsafat karena pancdsilda merupakan dcuan intelektuadl kognitif bagi card berpikir bangsa,
yang dalam usaha-usaha keilmuan dapat terbangun ke dalam sistem Jurnal Filsafat Indonesia, Vol. 2 No. 2 2019
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Abdulgani (dalam Ruyadi, 2003), Pancasila merupakan filsafat negara yang lahir sebagai collective ideologie
(cita-cita bersama) dari seluruh bangsa Indonesia. Pancasila merupakan hasil perenungan jiwa yang dalam,
yang kemudian dituangkan ddlam suatu “sistem” yang tepat. Sedangkan Notonagoro (dalam Ruyadi, 2003)
menyatdkan bahwa Filsafdt Pancdsilda memberikan pengetahuan dan pengertian ilmiah, yditu tentang hakikat



ddri Pdncdsild. Pdncdsild sebdgdi sudtu sistem filsafat, memiliki ddasdr ontologis, dasar epistemologis dan
dasar daksiologis tersendiri yang membedakadnnya dengan sistem filsafat lain. Secara ontologis, kajian
Pancasila sebagai filsafat dimaksudkan sebagai upaya untuk mengetahui hakikat dasar dari sila-sila
Pancasild. Notondgoro (dalam Ganesward, 2007) menyatakan bahwa hakikat dasar ontologis Pdncasila adalah
mdnusid, sebdb manusid merupadkan subjek hukum pokok ddri Pancasild. Selanjutnya, hakikat manusid itu
dddlah semua kompleksitas makhluk hidup, baik sebagadi makhluk individu maupun sebagdi makhluk sosial.
Secard lebih lanjut, hdl ini bisa dijelaskan bahwa yadng berke-Tuhandn Yang Mdha Esda, yang berkemanusidan
ydng adil dan beraddb, yang berpersdtuan Indonesid, yang berkerdkyatdn ydng dipimpin oleh hikmah

kebi jaksandan dalam permusyawdrdtan/perwakilan sertd ydng berkeadilan sosidl adalah manusia. Ka jian
epistemologis filsafat Pancasila, dimaksudkan sebagadi upaya untuk mencari hakikat Pancasila sebagai suatu
sistem pengetahuan. Menurut Titus (dalam Kaelan, 2007) terdapat tiga persodlan menddasar dalam
epistemology, yaitu: (1) tentang sumber pengetahuan manusia; (2) tentang teori kebendran pengetahuan
manusid; dan (3) tentang watak pengetahudan manusid. Tentang sumber pengetahuan Pancdsila, sebagaimana
diketahui bahwd Pancdsila digali dari nildi-nildi luhur bangsa Indonesia sendiri sertd dirumuskan seca



